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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedomaan traslitersi arab latin yang merupakan keputusan bersama (SKB)
menteri agama dan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia nomor:
158 tahun 1987dan nomor 0543b/u/1987.1

Traslitersi yang dimaksud adalah sebagai pengalih-hurufan abjad yang satu
abjad lain. Trasliterasi arab latin disini ialah penyalinan huruf-huruf arab dengan
huruf-huruf latin beserta perangkatnya.

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di

bawah)

' Kha Kh ka dan ha
> Dal D De

! Http://Ippm.iainkediri.ac.id/wp-content/uploads/2020/09/panduan-trasliterasi.docx
(diakses pada tanggal 08-september-2023)
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> Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge
3 Fa F Ef
S Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
J Nun N En
9 Wau w We
A Ha H Ha
c Hamzah ‘ Apostrof
&3 Ya Y Ye
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b. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
— Kasrah I I
~ Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Lg Fathah dan ya Ai adanu
j Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- Kataba xy
- Fa’ala JM
- Suila el
- Kaifa S
- Haula Js=
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:



Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
6 L Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
NS Kasrah dan ya I i dan garis di atas
..; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Qala Ji
- Rama =
- Qla s
- Yaqilu j}:ﬁ

d. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- Raudatul Asfal B[HANE S
- Almadltul Munawwarah S5l sl
- Talhah 3l




e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- Nazzala J5
- Albirru gl
f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- Arrajulu QN
- Algalamu (;.Ld\
- Asysyamsu M*
- Aljalalu Jod
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g. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- Ta’khuZu :L;-b
- Syai’ s
- Annau’ 253
- Inna &)

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- Wa Inna Allaha Fahuwa Khairu Razigln -~ S35 %5 560 A :31 3

- Bismi Allahi Majraha Wa Mursaha Lalss 5 Lk A ey

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Xii



Contoh:
- Alhamdu Lillahi Rabbil ‘lamln  Seded) &5 4 s
- Arrahmani rohlm pn Sl ea

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
- Allahu GafUru rahlm ) S3a A
- Lillahil UmUru jaml'a m2a 55y &
j. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.?

2 Https://islamcfamily.uii.ac.id/content/upload/2020/03/A-PEDOMAN-TRASLITERASI-
ARAB-LATIN.dock (diakses pada tanggal 08 september 2023)
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ABSTRAK

Nama Penulis : Saparudin

NIM :19.1.01.0196

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Klasikal Dalam Pembelajaran limu
Tajwid di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai

Dalam pembelajran Al-Qur’an sangat menekankan pada pemahaman Murid
mengenai hukum bacaan atau hukum tajwid. Namun sayangnya pada zaman ini
kurangnya pemahaman akan pentingnya hukum tajwid; banyak anak bahkan orang
dewasa tidak memperhatikan bacaan tajwid yang benar saat membaca Al-Qur’an.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini meneliti tentang penerapan model
pembelajaran klasikal dalam pembelajaran ilmu tajwid di TPA Al-Furgon Dusun
Bomban Kabupaten Banggai dengan permasalahan 1). Bagaimana penerapan
model pembelajaran klasikal di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten
Banggai. 2). Bagaimana hasil penerapan model pembelajaran klasikal di TPA Al-
Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai. Adapun tujuan penelitian ini untuk
mengetahui proses penerapan model pembelajaran klasikal di TPA Al-Furgon
Dusun Bomban Kabupaten Banggai dan Untuk mengetahui hasil dari model
pembelajaran klasikal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, data
penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. Dalam mengumpulkan
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, yang
disusun secara sistemati.

Berdasarkan dari hasil penelitian bisa disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran klasikal dalam pembelajaran ilmu tajwid di TPA Al-Furgon Dusun
Bomban Kabupaten Banggai hanya diterapkan di kelas Al-Qur’an karena di kelas
Al-Qur’an mereka lebih memfokuskan agar bacaan Al-Qur’annya lebih fasih dan
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Memang di kelas iqro’ diterapakan juga akan
tetapi hanya sebatas memperkenalkan huruf-hurufnya. Hasil penerapan model
pembelajaran klasikal dalam pembelajaran ilmu tajwid di TPA Al-Furgon Dusun
Bomban Kabupaten Banggai tergantung dari beberapa faktor. Adapun faktor-faktor
yang menyebabkan keberhasilan dari penerapan model pembelajaran klasikal
yaitu: faktor guru, guru merupakan hal yang sangat penting dalam tercapainya
sebuah tujuan pembelajaran, maka keterampilan guru dalam mengelolah kelas dan
mengelolah pembelajaran menjadi faktor utama efektif dan kurang efektifnya
sebuah pembelajaran dan faktor Murid, Minat mempunyai pengaruh yang sangat
besar terhadap interaksi belajar mengajar, karena minat belajar Murid menjadi
kurang dan tidak terfokus pada pembelajaran disebabkan banyaknya Murid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar yang sengaja dirancang untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk mencapai kualitas sumber
daya manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan sumber daya manusia dengan
melalui proses pembelajaran baik di lembaga formal maupun non formal.
Pendidikan pada dasarnya adalah pengalihan budaya (cultural transmission) dari
satu angkatan ke angkatan yang lain dan pengembangan manusia (human
development) selain memperhatikan manusia sebagai objek dan subjek, Pendidikan
juga perlu memperhatikan masukan-masukan eksternal (eksternal input) yang
sangat luas cakupannya, antara lain yang selama ini disebut kebudayaan.?

Dalam perundang-undangan tentang sistem Pendidikan nomor 20 tahun
2003, mengatakan bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar agar Murid secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat.*

Bapak Pendidikan nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara mendefinisikan
bahwa Pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun

maksudnya, Pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak

3Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan,(Yogyakarta : Adicipta Karya Nusa, 2002), 1.

“Desi pristiwanti, “Pengertian Pendidikan, (studi Pendidikan dasar, Fakultas kependidikan
dan ilmu Pendidikan, Universitas Sultan Agung Tirtayasa)”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, 4,
No. 6, (2022).



itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.®

Dalam masyarakat yang dinamis, Pendidikan memegang peranan yang
menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat tersebut, oleh karena
Pendidikan merupakan usaha melestarikan dan mengalihkan serta
mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspeknya dan jenisnya
kepada generasi penerus.demikian pula halnya dengan peranan Pendidikan islam
di kalangan umat islam merupakan salah satu bentuk manifestasi dari cita-cita hidup
islam untuk melestarikan, mengelahkan dan menanamkan nilai-nilai islam tersebut
kepada generasi penerusnya sehingga nilai-nilai kultural religius dapat tetap
berfungsi dan berkembang dalam masyarakat.

Menurut Zakiah Daradjat Pendidikan Islam adalah sekaligus Pendidikan
iman dan Pendidikan amal. Karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan
tingkah laku pribadi masyarakat menuju kesejahteraan hidup perorangan dan hidup
bersama, maka Pendidikan Islam adalah Pendidikan individu dan Pendidikan
masyarakat di dalam khazana pemikiran Pendidikan Islam, terutama karya-karya
ilmiah berbahasa Arab, terdepat berbagai istilah yang dipergunakan oleh ulama
dalam memberikan pengertian tentang Pendidikan Islam dan sekaligus diterapkan
dalam konteks yang berbeda-beda. Menurut Hasan langgulung Pendidikan Islam
diartikan sebagai al-tarbiyah al-diniyah (Pendidikan keagamaan), al-tarbiyah fi al-
islam (Pendidikan agama Islam), al- tarbiyah ‘inda al-muslimin (Pendidikan
dikalangan orang-orang Islam). Kaitan Pendidikan dengan istilah tersebut akan
menimbulkan perspektif yang berbeda-beda, terutama jika dikaji dari fenomena

histori-sosiologi perkembangan Pendidikan Islam secara umum.®

5 1bid, (2022).
®Suci sanusi,rudi ahmad suryadi,ilmu Pendidikan islam (yogyakarta cv budi utama, 2018),
7-8.



Pendidikan adalah tanggungjawab bersama anatara keluarga, sekolah dan
masyarakat. Untuk itu, harus ada pedoman yang digunakan dalam proses
Pendidikan tersebut. Nabi Muhammad Saw. telah menerapkan dan mengajarkan
kepada para sahabatnya bahwa sumber ajaran Islam adalah Al-Qur’an dan As-
Sunah. Keduanya menjadi acuan untuk kontruksi kedepan sekaligus menjadi
pembeda antara haq dan batil.

Al-Qur’an bagi umat Islam memiliki peranan sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Pendidikan Al-Qur’an harus ditanamkan
pada usia dini dengan membaca, menghayati dan memahami serta diaplikasiakan
pada aktivitas keseharian, sehingga terwujud kehidupan yang khasanah.

Pembelajaran Al-Qur’an adalah proses membimbing, mengajar dan melatih
Murid untuk membaca Al-Qur’an dengan fasih dan benar sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid agar Murid terbiasa belajar membaca Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari.” Dalam pembelajran Al-Qur’an sangat menekankan pada pemahaman
Murid mengenai hukum bacaan atau hukum tajwid. Namun sayangnya pada zaman
ini kurangnya pemahaman akan pentingnya hukum tajwid. Banyak anak bahkan
orang dewasa tidak memperhatikan bacaan tajwid yang benar saat membaca Al-
Qur’an.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka diperlukan model pembelajaran yang
mampu mengembangkan kualitas pembelajaran. Salah satu model pembelajaran
yang diperlukan adalah model pembelajaran klasikal yang merupakan pola
pembelajaran dimana dalam waktu yang sama, kegiatan dilakukan oleh seluruh

Murid secara bersamaan di dalam satu kelas.

’Umi hasanah, “Implementasi Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Pada Santri
di Pondok Pesantren Salafiyah A-Mahfudz Seblak Jombang”, Jurnal Pendidikan Islam, 1, No. 2,
(2017).



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian bermaksud mengangkat
judul “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KLASIKAL DALAM
PEMBELAJARAN ILMU TAJWID DI TPA AL-FURQON DUSUN BOMBAN
KABUPATEN BANGGATI™.

B. Rumusan Masalah

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi fokus permasalahannya adalah
bagaimana cara penerapan model pembelajaran klasikal dalam pengajaran ilmu
tajwid di TPA Al-Furgon.

Dari permasalahan di atas diangkat masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Klasikal dalam Pembelajaran
IImu Tajwid di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai?

2. Bagaimana Hasil Penerapan Model Pembelajaran Klasikal dalam
pembelajaran ilmu tajwid yang diterapkan di TPA Al-Furgon Dusun
Bomban Kabupaten Banggai ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran klasikal di TPA Al-Furgon
Dusun Bomban Kabupaten Banggai.
b. Untuk mengetahui hasil dari penerapan model pembelajaran klasikal yang
diterapkan di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini disusun dengan harapan berguna bagi guru, peneliti, dan bagi

Murid.



a. Bagi anak/Murid
Kegunaan penelitian bagi anak didik adalah agar anak/Murid bisa
mendapatkan informasi atau ilmu dengan mudah.dan juga dapat belajar
berkomunikasi dengan teman sebayanya.
b. Bagi guru
Kegunaan penelitian untuk guru adalah:
1) Membantu meningkatkan mutu pembelajaran
2) Meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran dengan
model pembelajaran klasikal dalam pengajaran ilmu tajwid.
3) Meningkatkan rasa percaya diri sebagai guru yang inovatif sesuai dengan
perkembangannya.
D. Penegasan istilah
Untuk menghindari kekeliruan dalam membaca dan memahami proposal
skiripsi ini di uraikan penegasan istilah sebagai berikut.
1. Penerapan
Menurut Usman, penerapan (implementasi) adalah bermuara pada aktivitas,
aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.implementasi bukan sekedar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.®
2. Model Pembelajaran klasikal
Model pembelajaran klasikal adalah pola pembelajaran yang dilakukan
Guru (guru) bersama sekelompok Murid/murid dalam satu kelas secara bersamaan

dengan aktivitas dan waktu yang sama pula.® Model pembelajaran jenis ini

8 Ahmadi dkk, Efektivitas penerapan pembelajaran daring di tengah badai covid-19,
(Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2022), 70.

® Pangastuti, Edutainment paud, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 39.



termasuk model tradisional yang paling tua dan biasanya diterapkan karena
kurangnya atau minimnya ketersediaan sarana dan prasarana.*?
3. llmu tajwid

Pembelajaran adalah membelajarkan murid menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.?
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah yang dilakukan oleh Guru
dan Murid.*?

Secara bahasa, ilmu tajwid berasal dari kata jawwadah yang mengandung
arti tahsin, artinya memperindah atau memperelok. Sedangkan menurut istilah
adalah ilmu yang menjelaskan tentang hukum-hukum dan kaidah-kaidah yang
menjadi landasan wajib ketika membaca al-qur’an, sehingga sesuai dengan bacaan
Rasullulah Saw. Tajwid pun biasa di sebut sebagai ilmu yang mempelajari tentang
bagaimana cara mengucapkan kalimat-kalimat al-qur’an.!3

Menurut Mustofa dikutip dalam Aso Sudiarjo pembelajaran ilmu tajwid
adalah membaguskan bacaan huruf-huruf atau kalimat-kalimat Al-Qur’an satu
persatu dengan terang, teratur, perlahan, dan tidak terburu-buru sesuai dengan
kaidah-kaidah ilmu tajwid. Kegiatan ini diakhiri dengan menguji kembali bacaan
pada ayat Al-Qur’an seperti yang dicontohkan oleh pemateri.4

Dari penjelasan tentang model pembelajaran klasikal dan ilmu tajwid adalah

penulis merumuskan bahwa model pembelajaran klasikal dalam pembelajaran ilmu

10 1bid, 39.

11 Syaiful Sagala, Konsep dan Teknik Pembelajaran, (Bandung: CV ALFABETA, 2013),
61

12 Aso Sudiarjo, “Aplikasi pembelajaran ilmu tajwid, wagaf dan makharijul huruf berbasis
android, (STMIK Bina Sarana Global)”, Jurnal Sisfotek Global, 5, No. 2, (2015), 54.

13 Abu nizhan, buku pintar al-qur’'an (Jakarta selatan: QultumMedia 2008), 13.

14As0 Sudiarjo, “Aplikasi pembelajaran ilmu tajwid, wagaf dan makharijul huruf berbasis
android, (STMIK Bina Sarana Global)”, Jurnal Sisfotek Global, 5, No. 2, (2015), 54



tajwid yaitu model pembelajaran yang dilakukan seorang guru dalam pengajaran
ilmu tajwid terhadap Murid sehingga Murid dapat memahami dengan mudah
bagaimana cara membaca al-qur’an yang benar dan sesuai dengan petunjuk yang
ada. Dan juga model pembelajaran klasikal ini dapat mempermudah Murid.

E. Garis-Garis Besar Isi

Adapun garis-garis besar penulisan penelitian skripsi ini membahas tentang
penerapan model pembelajaran klasikal dalam pengajaran ilmu tajwid di TPA Al-
Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai. Adapun sistematika sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN, Meliputi : Uraian tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan
gari-garis besar isi. Untuk menghindari terjadinya kesalah penafsiran.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA, membahas tentang pengertian model
pembelajaran Klasikal, pengertian ilmu tajwid, serta faktor pendukung dan
penghambat model pembelajaran klasikal.

BAB |1l METODE PENELITIAN, merupakan bab yang menerangkan
tentang model pembelajaran klasikal, lokasi penelitan, kehadiran peneliti, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis dan pengecekan keabsahan
data.

BAB IV HASIL PENELITIAN, Pada bab ini membahas menjadi tiga sub
bab yaitu meliputi: Gambaran lokasi penelitian, Penerapan model pembelajaran
klasikal dalam pembelajaran ilmu tajwid, dan Hasil penerapan model pembelajaran
klasikal dalam pembelajaran ilmu tajwid.

BAB V PENUTUP, Pada bab ini penulis membagi menjadi dua sub bab

yaitu meliputi: kesimpulan dan saran.



A. Penelitian Terdahulu

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu merupakan hasi penelitian yang telah dilakukan para

peneliti sebelumnya dan telah diuji hasil sebelumnya berdasarkan metode penelitian

yang digunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai perbandingan

antara penelitian yang sekarang dengan sebelumnya. Dalam penelitian ini dengan

judul “Penerapan Model Pembelajaran Klasikal Dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid

di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai. Penulis mengunakan 3

penelitian terdahulu yaitu:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No

Penulis

Ringkasan Hasil Penelitian

Muhammad Taufig.!®

Judul Penelitian: Penerapan model pembelajaran
klasikal dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
studi di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta.
Tujuan Penelitian: Untuk mendeskripsikan
pelaksanaan penerapan model pembelajaran
klasikal dalam pengajaran membaca Al-Qur’an di
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta.

Hasil Penelitian:  Pelaksanan  pengajaran
membaca Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 8

Surakarta meliputi 3 tahapan yaitu : pertama,

tahap pengenalan huruf. Kedua, tahap pengenalan

15 Muhammad taufig, Penerapan model pembelajaran klasikal dalam pengajaran
membaca al-qur’an (Surakarta 2009),




tanda baca. Ketiga, tahap pembenaran bacaan atau
biasa disebut dengan tahsin
Perbedaan:
= Lokasi Penelitian
= Fokus Penelitian
Persamaan:
= Jenis Penelitian
= Model Pembelajaran
=  Teknik pengumpulan data

=  Teknik analisis data

Lina.16

Judul Penelitian: Pelaksanaan model
pembelajaran klasikal di TK kecamatan danau
kerinci.

Tujuan Penelitian: Untuk mendeskripsikan
pelaksanaan penerapan model pembelajaran
klasikal di TK Kecamatan Danau Kerinci.

Hasil Penelitian: Pelaksanaan pembelajaran
klasikal di TK Kecamatan Danau Kerinci berada
pada kualitas baik dan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran klasikal di
TK yang berada di Kecamatan Danau Kerinci
sehingga lebih baik untuk kedepannya agar dapat
mengoptimalkan seluruh perkembangan Murid.

Perbedaan:

= Lokasi Penelitian

2017)

16 Lina, pelaksanaan model pembelajaran klasikal di TK kecamatan danau kerinci (Jambi
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= Fokus Penelitian
Persamaan:

= Jenis Penelitian

= Model Pembelajaran

= Teknik pengumpulan data

=  Teknik analisis data

Mas’ati As.’

Judul  Penelitian:  Pengaruh  pembelajaran
klasikal dan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar Murid di SD Negeri 1 Balang Lompo
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran klasikal dan motivasi terhadap
prestasi belajar Murid di SD Negeri 1 Balang
Lompo
Hasil Penelitian: Penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan pembelajaran
klasikal dan motivasi secara simultan terhadap
prestasi belajar Murid, dimana kontribusi
pengaruh simultan sebesar 17,6 %, sedangkan
sisanya sebesar 82,4 % dipengaruhi oleh faktor
lain.
Perbedaan:

= Lokasi Penelitian

= Fokus Penelitian

= Jenis Penelitian

(2022)

17 Mas’Ati, “Pengaruh Pembelajaran Klasikal dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Murid di SD Negeri 1 Balang Lompo”, Jambura Economic Education Journal, 2, Vol. 4,
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=  Teknik analisis data
Persamaan:

= Model Pembelajaran

= Teknik pengumpulan data

B. Pengertian Penerapan

Menurut kamus besar bahasa Indonesia(KBBI) pengertian penerapan
adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa ahli berpendapat
bahwa penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan
hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang
diinginkan dari suatu kelompok atau golongn yang telah terencana dan tersusun
sebelumya.!8

Pengertian penerapan yaitu sebagaimana dikemukakan oleh para ahli
diantaranya yaitu:

Pengertian penerapan menurut wahad dalam van meter dan van hom
penerapan merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan yamg dilakukan baik oleh
individu-individu atau kelompok-kelompok yang diarahkan pada tercapainya
tujuan yang telah digariskan dalam keputusan.*®
C. Model Pembelajaran Klasikal

1. Model

Model merupakan gambaran tentang sesuatu , bagaimana hendaknya dan
bagaimana adanya sesuatu itu. Model adalah suatu gambaran suatu yang
memperjelas berbagai kaitan antara unsur-unsur yang ada. model pembelajaran

dikembangkan untuk membntu guru-guru memperbaiki kapasitasnya agar mampu

18 Http//internet  sebagai  sumber  belajar.  Blogspot.com//2010/07/pengertian
penerapan.html?m=1 (diakses pada tanggal 15 februari 2021).

Y Afi parnawi,penelitian tindakan kelas, cv budi utama (Yogyakarta cet 1 2020) 67.
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menjangkau lebih banyak sisi kehidupan anak dan meciptakan bermacam-macam
lingkungan yang telah baik. Dalam dunia pengajaran , model pembelajaran identik
dengan pola dasar mengajar sistem dan prosedur didaktik. Model dirancang untuk
menjelaskan aspek-aspek suatu persoalan atau ruang lingkup persoalan, dan dapat
dijelaskan pula hubungan-hubungan yang penting.?
2. Pembelajaran klasikal

Pembelajaran atau dalam bahasa inggris biasa diucapkan dengan learning
merupkan kata yang berasal dari kata to lern atau belajar. Menurut Susanto Ahmad,
kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan mengajar.
Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada Murid,
sementara mengajar secara intruksional dilakukan oleh guru. Jadi istilah
pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar. Proses belajar
mengajar atau kegiatan belajar mengajar, secara psikologis pengertian
pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
suatu perubahan perilaku secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu
itu dengan lingkungan.?*

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 pembelajaran adalah proses
interaksi Murid dengan Guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Guru harus memenuhi kualifikasi sesuai dengan tingkatan Murid yang diajari, mata

pelajaran yang diampu, dan ketentuan yang intruksional lainnya. Disamping itu,

20 M. Imran hasanuddin, M igbal hasanuddin, model pendekatan bermain pada peningktan
kesegaran jasmani sekolah dasar, (Yogyakarta, cv budi utama,cet:pertama 2020), 1.

2L M. andi setiawan, belajar dan pembelajaran, (Uwais Inspirasi Indonesia), 20-21.
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Guru harus menguasai sumber belajar dan media pembelajaran agar tercapai tujun
pembelajaran. %

Pembelajaran dapat didefiniskan sebagai suatu proses membelajarkan
Murid yang telah direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi agar Murid mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.?

Pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang terstruktur antara lain
tujuan pembelajaran, media pembelajaran, strategi, pendekatan, dan metode
pembelajaran, pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut
pembelajaran berupa remedial dan pengayaan.?*

Pembelajaran klasikal merupakan salah satu metode pembelajaran yang
digunakan Allah swt. untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat manusia
melalui Nabi dan Rasul sebagai pembawa pesan ilahiyyah. Pada metode klasikal
peran pemberi pesan sangatlah dominan, dibandingkan dengan peran penerima
pesan.?®

Dalam Al-Qur’an, ajaran-ajaran yang bersifat disampaikan secara klasikal,
dimana penerima pesan diseting untuk menerima pesan apa adanya, kalaupun ada
dialog lebih pada konfirmasi kejelasan maksud pesan, bukan memperdebatkan
pesan tersebut.

Pembelajaran klasikal dalam Al-Qur’an dilakukan dalam berbagai macam

bentuk, diantaranya perintah dan larangan, peringatan, penyampaian informasi

22 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan llmiah, (Jawa
Tengah: cv Sarnu Untung 2020) , 1-2.

23Dini damayanti dkk, jago mendesain pembelajaran, (Guepedia), 15.
21bid, 15.

ZElfan Fanhas Fatwa Khomaeny, Islam dan Ipteks, (cet. I, Tasikmalaya: Edu Publisher,
2019), 145.
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kabar gembira, memberikan pilihan, mengajak manusia untuk berpikir, dan bentuk
lainnya.
Sebagai contoh pembelajaran klasikal yang ada dalam Al-Qur’an adalah
sebagai berikut.
Q.S Al-Alag (96:30/1-5)
v ARSI a3 108 Y Gl G G A Y G gl ety b 15
Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”?®
Pembelajaran klasikal merupakan kemampuan guru yang utama. Hal ini
disebakan oleh pengajaran klasikal merupakan kegiatan mengajar yang tergolong
efisien. Secara ekonomis, pembiayaan kelas lebih murah. Oleh karena itu, ada
jumlah minimum Murid dalam kelas. Jumlah Murid tiap kelas ada pada umumnya
berkisar 10-45 orang. Dengan cara tersebut seorang guru masih dapat
membelajarkan Murid secara berhasil. Pembelajaran di kelas berarti melaksanakan
dua kegiatan sekaligus, yaitu:
a. Pengelolaan kelas
Pengelolaan kelas adalah penciptaan kondisi yang memungkinkan
terselenggaranya kegiatan belajar dengan baik. Dalam pengelolaan kelas dapat
terjadi masalah yang bersumber dari kondisi tempat belajar dan Murid yang terlibat
dalam belajar. Kondisi tempat belajar yang berupa ruang kotor, papan tulis rusak,

meja kursi rusak misalnya, dapat mengganggu belajar. Sedangkan masalah Murid

Z6Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Cet. VI; Tangerang Selatan
Banten: Forum Pelayanan Al-Qur’an, 2015),
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dapat berupa masalah individual atau kelompok. Sudah tentu guru dituntut
berketerampilan mengatasi gangguan belajar dari Murid. Dalam hal ini, guru dapat
menggunakan teknik-teknik penguatan agar ketertiban belajar terwujud.

b. Pengelolaan pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran bertujuan mencapai tujuan belajar. Peran guru
dalam pembelajaran secara individual dan kelompok kecil berlaku dalam
pembelajaran secara klasikal.?’

Model pembelajaran klasikal cenderung digunakan oleh Guru apabila dalam
proses pembelajarannya lebih banyak bentuk penyajian materi dari Guru. Penyajian
lebih menekankan untuk menjelaskan semua materi yang belum diketahui atau
dipahami Murid. Metode yang digunakan cenderung metode ceramah dan tanya
jawab bervariasi.

1) Metode ceramah
Metode ceramah adalah metode memberikan uraian atau penjelasan
kepada sejumlah Murid pada waktu yang tertentu.

2) Metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah penyampaian pesan pengajaran dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan Murid memberikan jawaban, atau
sebaliknya Murid diberikan kesempatan bertanya dan guru yang
menjawab pertanyaan.?®

Pembelajaran klasikal akan memberi kemudahan bagi Guru dalam
mengorganisasi materi pelajaran, karena dalam pelajaran klasikal secara umum
materi pelajarannya akan seragam diserap oleh Murid. Pembelajaran klasikal dapat

digunakan apabila materi pelajaran lebih bersifat informatif atau fakta. Proses

27 M. Ismail Makki, konsep dasar belajar dan pembelajaran (Pamekasan: Duta Media
2019) 147-148.

28 Basyiruddin, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Intermasa, 2002), 43.
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pembelajaran klasikal dapat membentuk kemampuan Murid dalam menyimak atau
mendengarkan, membentuk kemampuan dalam mendengarkan dan kemampuan
dalam bertanya.

Penyelenggaraan Pendidikan sekolah di Negara ini lebih cenderung bersifat
klasikal, bentuk pengajaran klasikal menempatkan Guru sebagai factor dominan
yang menjadi sangat penting/kunci bagi Murid karena Guru sering menjdi tokoh
identifikasi diri. Oleh karena itu, sangat bijaksana jika seorang Guru memiliki
perilaku ing ngarso sung tulodo, ing madya mangun karsa dan tut wuri handayani
serta memiliki talenta yang memadai untuk mengembangkan potensi Murid secara
utuh. Guru dituntut untuk dapat bekerja secara teratur, konsisten, dan kreatif dalam
menghadapi masalah yang terkait dengan tugasnya terutama kemampuan
melaksanakan program belajar mengajar yaitu kemampuan menciptakan interaksi
belajar mengajar sesuai dengan kondisi serta program yang telah ditentukan.
Seorang Guru dalam pembelajaran klasikal mempunyai kelemahan diantaranya,
adalah pembelajaran tidak memperhatikan pengalaman Murid, Murid menjadi
penerima secara pasif, serta pembelajaran bersifat abstrak dan teoritis.
Pembelajaran klasikal dapat diminimalisir jika didukung dengan buku teks
pelajaran yang relevan dan kontekstual serta penggunaan sumber-sumber belajar
yang sesuai dengan kebutuan Murid serta mudah diakses oleh Murid.?

3. Ciri-ciri pembelajaran klasikal

Model pembelajaran klasikal umumnya berorientasi pada kegiatan yang
berpusat pada guru (teacher oriented). Kebanyakan Murid bersifat pasif karena
hanya mendengarkan ceramah dari Guru tentang materi pelajaran yang

disampaikan. Menurut Sudjana ciri-ciri pembeajaran klasikal adalah pembelajaran

#Darmadi, pengembangan model metode pembelajaran dalam dinamika belajar Murid,
(cet. I, Yogyakarta: cv. Budi utama 2017), 69-70.
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yang berpusat pada guru, Murid mendengar dan mencatat seperlunya, komunikasi
terjadi satu arah, menyamaratakan kemampuan Murid dan Murid kurang
keberanian dalam bertanya.*

Ciri-ciri pembelajaran klasikal menurut Nurhadi yaitu:

a) Murid menerima informasi secara pasif.

b) Perilaku yang dibangun atas kebiasaan.

c) Keterampilan yang dikembangkan atas dasar latihan.

d) Dalam proses pembelajaran bersifat absolut dan final, hal ini disebabkan
peserata didik tidak memperhatikan pengalaman belajar apa yang harus
dirangkaikan dalam pikirannya.3!

4. Teknik pembelajaran klasikal

Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang

dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Urutan kegiatan

dalam pembelajaran klasikal, yaitu guru menjelaskan definisi, memberikan
contoh, memberi soal latihan.3?
5. Langkah-langkah pembelajaran klasikal

a. Langkah pembukaan
Membuka pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang menarik dan
penuh semangat, sehingga Murid menjadi berminat, penuh semangat, dan
memperhatikan Guru yang sedang menyampaikan materi pembelajaran.

b. Langkah penyajian

30Supini, Jigsaw dan Mini Map dalam Pembelajaran, (cet. 1, Margomulyo: Magzha
Pustaka, 2020), 23.

11bid, 23.

32MahaMurid Tadris Matematika, Ruang Ketik MahaMurid, (cet. I, Pekalongan: PT.
Nasya Expanding Management, 2020), 64.



18

1) Pada langkah ini Guru menyampaikan materi dengan cara bertutur dan
dilaksanakan secara teratur.
2) Pelaksanaan pembelajaran berisi kegiatan-kegiatan yang merangsang
Murid untuk berfikir, menirukan, dan menghafal.
3) Ciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan hindari suasana
tegang.
4) Pastikan pula semua Murid mengikuti jalannya pembelajaran.
5) Bila diperlukan mengulang-ulang materi yang diajarkan dan dilakukan
tanya jawab serta perintah mengulang kembali materi kepada Murid.
c. Penutup
Pembelajaran diakhiri dengan pesan-pesan guna menggugah Murid untuk
mendalami materi pembelajaran.
6. Keunggulan dan kelemahan pembelajaran klasikal
a. Keunggulan
Menurut Wartono keunggulan dari model pembelajaran ini yaitu:
1) Dapat digunakan untuk Murid dalam jumlah besar.
2) Dapat menyelesaikan suatu materi pelajaran dengan cepat.
3) Kekurangan buku pelajaran dan alat bantu pelajaran tidak menghambat
dilaksanakannya pelajaran.
b. Kelemahan
Adapun kelemahan dari model pembelajaran klasikal yaitu:
1) Murid sering kali tidak aktif dalam proses pembelajaran.
2) Sering menimbulkan kebosanan.
3) Pengetahuan yang diperoleh melalui penjelasan lebih cepat

terlupakan.33

#bid, 65.
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D. Pembelajaran llmu Tajwid
1. Pengertian ilmu tajwid

[lmu tajwid merupakan bagian dari ulumul Qur’an yang perlu dipelajari,
mengingat ilmu ni berkaitan dengan bagaimana seseorang dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik.3*

Secara bahasa tajwid berasal dari kata jawwada-yujawwidu-tajwiidan yang
berarti membaguskan, memperbaiki, atau menyempurnakan. Sedangkan menurut
istilah, tajwid ilmu yang berguna untuk adalah membaguskan bacaan al-qur’an
sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid yang berlaku. Kaidah-kaidah itu meliputi
cara mengucapkan huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan sifat-sifatnya yang asli,
tebal atau tipisnya, panjang atau pendeknya, dan berbagai kaidah lain yang
berhubungn dengan ilmu tajwid.

Menurut Abdullah Asy’ari ilmu tajwid adalah ilmu yang digunakan untuk
mengetahui bagaimana sebenarnya membunyikan huruf-huruf dengan betul, baik
huruf yang berdiri sendiri maupun huruf dalam rangkaian.3®

2. Tujuan mempelajari ilmu tajwid

Sebagai disiplin ilmu, tajwid mempunyai tujuan tersendiri. Sedangkan
tujuan mengacu pada pengertian tajwid. Adapun tujuan yang dimaksud adalah :

a. Agar pembca dapat melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan baik, yang
disesuikan dengan makhraj dan sifatnya.

b. Agar dapat memelihara kemurnian bacaan Al-Qur’an melalui tata cara
membaca Al-Qur’an yang benar, sehingga keberadaan bacaan Al-Qur’an

dewasa ini sama dengan bacaan yang perna diajarkan oleh Rasullulah saw,

34 Abdul Mujid Ismail dan Maria Ulfa Nawawi, Pedoman Iimu Tajwid, (Surabaya: Karya
Abditama, 1995), 17.

3 Abdullah Asy’ari, Pelajaran Tajwid, (Surabaya: Apollo Lestari 1987), 7.
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mengingat bacaan Al-Qur’an bersifat “tanqifi”, yakni mengikuti apa yang
diajarkan Rasullulah saw.

c. Menjaga lisan pembaca, agar tidak terjadi kesalahan yang bersifat terjerumus
keperbuatan dosa.3®

3. Hukum menguasai ilmu tajwid

Belajar dan menguasai ilmu tajwid hukumnya fardhu kifayah. Artinya jika
terdapat orang islam lainnya yang belajar atau menguasai ilmu tajwid maka
gugurlah kewajiban kita.

Meskipun belajar dan menguasai ilmu tajwid hukumnya fardhu kifayah,
tetapi membaca Al-Qur’an dengan benar (sesuai kaidah-kaidah tajwid) itu
hukumnya wajib. Atas dasar itulah, maka mempelajarai dan menguasai ilmu tajwid
hukumnya wajib sehingga bacaan Al-Qur’an kita tidak keliru.

Hukum mempelajari ilmu tajwid menurut Muhammad Mahmud adalah
fardhu kifayah ( wajib representatif), yaitu kewajiban yang boleh diwakili oleh
sebagian orang muslim saja, namun praktek pengalamanya fardhu ain (wajib
personal), yaitu kewajiban yang harus dilakukan oleh seluruh pembaca Al-Qur’an.
37

4. Penguasaan bacaan tajwid

Penguasan berasal dari kata kuasa yang artinya kemampuan atau

kesannggupan dalam berbuat sesuatu. Sedangkan penguasaan sendiri berarti

pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan (pengetahuan, kepandaian, dan

36 Abdul Mujid Ismail dan Maria Ulfa Nawawi, Pedoman Iimu Tajwid, (Surabaya: Karya
Abditama,1995), 18-19.

¥Ibid, 19.
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sebagainya). 38 Dalam hal ini penguasaan merupakan pemahaman terhadap sesuatu
baik secara teoritis maupun praktis.

Adapun hukum bacaan tajwid adalah hukum-hukum/ketetapan bagaimana
cara membaca dan mengucapkan kalimat-kalimat Al-Qur’an dengan tepat dan
benar. Jadi penguasaan ilmu tajwid adalah pemahaman terhadap hukum baacaan
tajwid dan snggup untuk menggunakan pemahamannya tersebut dalam membaca
Al-Qur’an dengan tepat dan benar. Akan tetapi dalam penelitian ini penguasaan
hukum bacaan tajwid yang dimaksud hanya meliputi penguasaan secara teoritis
sehingga dapat disimpulkan bahwa penguasaan hukum bacaan tajwid aadalah
pemahaman terhadap pokok-pokok pembahasan ilmu tajwid terutama tentang
hukum bacaan tajwid untuk dapat membaca Al-Qur’an secara tepat dan benar.

Mempelajari ilmu tajwid sangat dianjurkan bagi umat islam supaya dapat
membaca Al-Qur’an bukan sekedar membaca saja, melainkan membacanya harus
benar sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, supaya dapat
mengetahui tata cara membaca Al-Qur’an yang benar maka harus terlebih dahulu
menguasai pokok-pokok pembahasan hukum bacaan yang ada didalam ilmu tajwid,
seperti hukum nun mati atau tanwin, hukum mim mati, idgham, hukum mad, dan
lain sebagainya.®®

Dari kerangka teoritik ilmu tajwid yang telah dipaparkan diatas maka
terdapat beberapa indikator untuk mengetahui tingkat penguasaan hukum bacaan

tajwid yaitu :

3Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ed I11, cet ke 111, Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), 164.

3Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat, (Yogyakarta: Diva
Press, 2015), 51-52.
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a. Memahami hukum nun mati atau tanwin
Yaitu pemahaman mengenai pokok pembahasan nun mati atau tanwin yang
terdiri dari bacaan idzhar, bacaan idgam, bacaam iglab dan bacaan ikhfa.
1) Bacaan izhar
Arti izhar secara bahasa dalam buku bimbingan tahsin tilawah Al-Qur’an
yaitu memperjelas atau menerangkan. Menurut istiah ilmu tajwid, izkar adalah
melafalkan nun sukun atau tanwin yang bertemu huru-huruf izhar dengan jelas
tanpa dengung. Menurut M. Khalilurrahman Al-Mahfani, hukum izAar terbagi dua,
yaitu izhar muflag dan izhar khalqi®.
a) lzhar mutlag
izhar mutlag yaitu apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan
huruf-huruf izhar yang bukan berasal dari tenggorokan yaitu huruf wa () dan ya
(») dalam satu kata. Sehingga pelafalan huruf-hurufnya dibaca jelas, serta tidak
berdengung (ghunnah). Dikatakan bahwa iziar mutlag hanya empat kata dalam Al-
Qur’an yaitu: dunyaa (%) contohnya dalam surah As-Saffat ayat 6, bunyaanun
(%) contohnya dalam surah As-Saf ayat 4, shinwaanun (&) 3i<=) contohnya dalam
Ar-Ra’d ayat 4, ginwaanun (&)38) contohnya dalam surah Al-An’am ayat 99.
b) Izhar halgl
Izhar halgl yaitu apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan salah
satu dari enam huruf idzhar, yakni ha (z), kha (&), “ain (¢), ghain (i), Ha (¢), dan
hamzah (¢). Tempat keluar makhraj keenam huruf ini berasal dari tenggorokan.
Sehingga dibacanya dengan jelas, tegas, dan tidak ber-ghunnah. Dikatakan bahwa
huruf idzhar khalgi yaitu huruf ha (Z) conthnya dalam surah Al-Kautsar ayat 2,
huruf kha (Z) contohnya dalam Al-Quraisy ayat 4, huruf ‘ain (£) contohnya dalam
surah Al-Alag ayat 2, huruf ghain (i) contohnya dalam surah Fussilat ayat 32, huruf

40 M. Khalilurrahman Al-Mahfani, Juz ‘Amma Tajwid Berwarna dan Terjemahannya,
(Jakarta: PT WahyuMedia, 2008), 16.
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Ha (¢) conthnya dalam surah Al-Lahab ayat 2, huruf hamzah (¢) contohnya dalam
surah Al-Fiil ayat 3.4
2) Bacaan Idgham
Secara bahasa, Idgham adalah idkhal atau memasukkan, sedangkan secara
istilah adalah menyamarkan atau meleburkan nun mati atau tanwin dengan huruf-
huruf Idgham sehingga seolah-olah menjadi satu huruf yang bertasjid. Idgham
terbagi menjadi dua bagian
a. ldgham bighunnah, yaitu jika nun mati atau tanwin bertemu dengan
hurufya (¢), nun (0), mim (¢), dan wau (_s). Maka harus dibaca idgham
disertai denga suara dengung di hidung (ghunnabh).
Contohnya:
1. QS. Al-Mujadalah ayat 3
2l e &5 oalad
Terdapat nun mati yang bertemu dengan huruf nun.
2. QS. Al-Hasyr ayat 14
s G e
Terdapat nun mati yang bertemu dengan huruf ya.
3. QS. Al-Munafiqun ayat 10
U35 G b |5 5
Terdapat nun mati yang bertemu dengan huruf mim.
4. QS. Al-Hasyr ayat 14
BLENABYYSY 3

Terdapat nun mati yang bertemu dengan huruf wau.

41 Ibid, 17.
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b. ldgham bilaghunnah, yaitu jika nun mati atau tanwin bertemu dengan
lam (J) dan ra (). Maka harus dibaca Idgham dengan tidak disertai
suara dengung di hidung (ghunnah).?

Contohnya:
1. QS. Al-Bagarah ayat 12
Gy ¥ (s
Terdapat nun mati bertemu dengan lam

2. QS. Al-Qariah ayat 7

Ronl 5 Al
Terdapat tanwin bertemu dengan ra.
3) Bacaan Iglab
Secara bahasa, Ig/ab adalah memindahkan atau mengubah sesuatu dari
asalnya. Sedangkan secara istilah adalah mengubah atau menggantikan nun mati

menjadi mim dengan disertai dengung jika bertemu dengan huruf ba (<2).#3

Contohnya:

QS. Takwir Ayat 9
€ 2 b
Calianyly

Terdapat nun sukun bertemu dengan huruf ba’.
4) Bacaan ikhfa’ haqlql
Menurut bahasa, ikhfa’ adalah assatru yang berarti menutupi atau
menyamarkan. Sedangkan menurut istilah adalah menyamarkan nun mati atau
tanwin karena timbul suara dengungan (ghunnah) jika bertemu dengan huruf yang

lima belas.

42 Abu Nizhan, Buku Pintar Al-Qur’an, (Jakarta Selatan: QuantumMedia,2008), 16.

4 Ibid, 16-17.
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lkhfa’ haqlql merupakan bagian dari hukum nun mati atau tanwin. Hukum

2 2

bacaan ini terjadi apabila nun mati (<)) atau tanwin (==, — , =) bertemu dengan
salah satu dari 15 hurufnya.
Maka cara membacanya adalah dengan menyamarkan nun mati atau
tanwin menjadi samar-samar, antara jelas dan dengung sepanjang 2harakat.
Huruf yang lima belas itu adalah shad (u=), zho (&), dza (3), jim (), tsa
(&), kaf (<), syin (%), gaf (&), sin (), dal (2), tha (&), zay (L), fa (<9), ta (<), dan
dha (u=).
Contohnya:
a. QS. Al-Bagarah ayat 4
S O3 Gy & sheth Gl
Pada potongan surah di atas, bacaan ikhfa hagigi terjadi karena nun mati (<)
bertemu dengan huruf za' (0). Maka cara membacanya yaitu Walla Zina
yu'minuna bima unzila ilaika.
b. QS. Yunus ayat 15
Gl 08 s Wiz agile (B 135
Pada potongan surah di atas, bacaan ikhfa’ haqlql terjadi karena kasrohtain
(—) bertemu dengan huruf gaf ( (3 ). Maka cara membacanya yaitu Wa i zz
.tutld ‘alaihim ayatuna bayyinating qalallazina
c. QS. An-Nisaayat 2
|8 GsA HR &
Pada potongan surah di atas, bacaan ikhfa’ haqlgl terjadi karena fathatain

(=) bertemu dengan huruf kaf (&). Maka cara membacanya yaitu innahy

kana hubang kabira.

4 Ibid, 17.
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d. QS. Al-An'am ayat 99
cin s A 58 gl 0
Pada potongan surah di atas, bacaan ikhfa’ haqlgl terjadi karena
dhommatain (—) bertemu dengan huruf dal (2). Maka cara membacanya
yaitu min tal'iha ginwanun daniyatuw wa jannati.
e. QS. Al-Hijr ayat 7 ]
Gsiall o ek o a&ilally s s
Pada potongan surah di atas, bacaan ikafa’ haqlgl terjadi karena nun mati
(&) bertemu dengan huruf gaf (3). Maka cara membacanya yaitu Lau m 2
ta 'tina bil-mala ikati ing kunta minas-sadiqin.
b. Memahami hukum mim mati
Yaitu pemahan mengenai pokok pembahasan mim mati yang terdiri dari
hukum bacaan idgam mimy atau mislain, ikhfa’ syafawl dan Izhar syafawl.*®
1) Bacaan ldgham mimy atau mislain
Jika mim mati bertemu dengan huruf mim (¢), maka dibaca menjadi satu
seolah-olah menjadi mim bertasydid dengan disertai dengungan (ghunnah),
baik dalam dalam satu kalimat.*®
Contohnya:
QS. Az-zumar ayat 15
Dalam bacaan di Surat Az-Zumar ayat 15 tersebut terdapat mim sukun yang
bertemu dengan mim tasydid berharakat kasrah. Cara membacanya

syi'tummin-duunihi.

4 Muhaemin, Al-Qur’an dan Hadis, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008), 56.
4 Sayid Habiburrahman, Materi Pendidikan Agama Islam, (Bandung: CV. Feniks Muda
Sejahtera, 2022), 49.
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2) Bacaan ikhfa’ syafawl
Berbeda dengan ikhfa’ haqlgl, ikhfa’ syafawl adalah hukum mim
mati yang apabila dalam sebuah ayat terdapat mim mati ( &) bertemu dengan
ba' ( <« ), maka cara membacanya yaitu dengan samar-samar dan sedikit
didengungkan.
Contohnya:
QS. Al-Bagarah ayat 93
Cinedh SR ) 2&ia) 4, &l Ly O
Pada potongan surah di atas, bacaan ikhfa’ syafawl terjadi karena mim mati
(#) bertemu dengan huruf ba' (<=). Maka cara membacanya yaitu qul bi'sam
va 'murukum bihi imanukum ing kuntum mu minin®’
3) Bacaan lzhar syafawl
Jika mim mati bertemu dengan huruf-huruf selain mim (¢) dan ba (<),
membacanya harus dengan jelas baik dalam satu kalimat.*®
Contohnya:
a. lzhar syafawl huruf Alif/Hamzah
Berikut ini contoh mim mati bertemu dengan alif/hamzah di Al Quran:

QS. Al-Bagarah ayat 6

. %o~

225933 2 :’!~
b. lzhar syafawl huruf Ta’

Berikut ini contoh mim mati bertemu dengan ta’ di Al Quran:

QS. Al-Fatihah ayat 7

47 |bid, 49.

“8 |bid, 50.
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Izhar syafawl huruf Tsa’

Berikut ini contoh mim mati bertemu dengan tsa’ di Al Quran:

QS. Al-Bagarah ayat 79

d. Izhar syafawl huruf Jim

Berikut ini contoh mim mati bertemu dengan huruf jim di Al Quran Al
Karim:

Qs. Al-Bagarah ayat 25

e. lzhar syafawl huruf Ha
Berikut ini contoh mim mati bertemu dengan huruf ha di Al Quran:

QS. Al-Wagiah ayat 84

Izhar syafawl huruf Kha
Berikut ini contoh mim mati bertemu dengan kha di Al Quran:

QS. Al-Maidah ayat 33

535 M)
g. lzhar syafawl huruf Dal
Berikut ini contoh mim mati bertemu dengan dal di Al Quran:
QS. Al-Fatihah ayat 2.4°
s

h. lzhar syafawl huruf zal
Berikut ini contoh mim mati bertemu dengan zal di Al Quran:

QS. Al-An’am ayat 147

23
°

b
e
Ce
5

49 1bid, 51.
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Izhar syafawl huruf Ra
Berikut ini contoh mim mati bertemu dengan huruf ro” di Al-Qur’an:
QS. Al-An’am ayat 130.

PSR
Izhar syafawl huruf Za
Berikut ini contoh mim mati bertemu dengan huruf Za di Al-Qur’an:
QS. Ali Imran ayat 7

&5 persb o
Izhar syafawl huruf Sin
Berikut ini contoh mim sukun bertemu dengan huruf Sin pada Al-
Qur’an:
QS. An-naba’ ayat 9

Bl ey

Izhar syafawl huruf Syin
Berikut ini contoh mim sukun bertemu dengan huruf syin pada Al-
Qur’an:*®
QS. Al-Wagiah ayat 72

22 oz

Lioa sl

. |zhar syafawl huruf Shad

Berikut ini contoh mim sukun bertemu dengan huruf shad pada Al-
Qur’an:
QS. Al-Wagiah ayat 87

7 0w | ol

% 1bid, 52.
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n. lzhar syafawl huruf Dhad
Berikut ini contoh mim sukun bertemu dengan huruf dhad pada Al-
Qur’an:®
QS. An-nisa ayat 60
S bt
0. lzhar syafawl huruf Tha’
Berikut ini contoh mim sukun bertemu dengan huruf tha’ pada Al-
Qur’an:
QS. Al-Bagarah ayat 247
&gl &
p. lzhar syafawl huruf Za

Berikut ini contoh mim sukun bertemu dengan huruf Za pada Al-Qur’an:

&3alls 5

QS. Al-Bagarah ayat 51

q. lzhar syafawl huruf Ain
Berikut ini contoh mim sukun bertemu dengan huruf ‘ain pada Al-
Qur’an:
QS. An-Naba ayat 40 juz 30
Ulde 2&6530 3
r. lzhar syafawl huruf Ghain
Berikut ini contoh mim sukun bertemu dengan huruf ghain pada Al-
Qur’an:

QS. Al-Fatihah ayat 7

0 o oY~
‘/"’ /..

51 Amirullah Syarbini, 5 Langkah Lancar Membaca Al-Qur’an, (Bandung: Ruang Kata,
2010), 52-53.
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Izhar syafawl huruf Fa
Berikut ini contoh mim sukun bertemu dengan huruf Fa pada Al-
Qur’an:

QS. An-naba ayat 3

2

48 aa
Izhar syafawl huruf Qaf
Berikut ini contoh mim sukun bertemu dengan huruf Qaf pada Al-
Qur’an:
QS. Al-maidah ayat 13
Tk 23l
U. lzhar syafawl huruf Kaf
Berikut ini contoh mim sukun bertemu dengan huruf kaf pada Al-
Qur’an:
QS. An-Naba ayat 27.%2
| 5K 28
V. lzhar syafawl huruf Lam
Berikut ini contoh mim sukun bertemu dengan huruf lam pada Al-
Qur’an:
QS. Al-Bagarah ayat 101
Gsaba ¥ sk
W. lzhar syafawl huruf Nun
Berikut ini contoh mim sukun bertemu dengan huruf nun pada Al-
Qur’an:
QS. An-Naba ayat 6
S Y1 Jadi o

52 1bid, 53.
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X. lzhar syafawl huruf Wau
Berikut ini contoh bacaan Izhar syafawl mim sukun bertemu dengan
huruf wau pada Al-Qur’an:
QS. Al-Fatihah ayat 7
V3 aele
y. lzhar syafawl huruf Ha
Berikut ini contoh bacaan Izhar syafawl mim sukun bertemu dengan
huruf Ha pada Al Quran:
QS. Al-A4 ’raf ayat 27
&l
z. lzhar syafawl huruf Ya
Berikut ini contoh bacaan Izhar syafawl mim sukun bertemu dengan
huruf'ya’ pada Al-Qur’an:
QS. Ad-Dhuha ayat 6
c. Memahami hukum mad
Yaitu mengenai pokok pembahasan hukum mad yang terdiri dari Mad Tabi’'T
dan Mad far’I. %3
1) Mad Tabi'l
Apabila ada alif (') terletak sesudah fathah, ya sukun (cs) sesudah kasrah,
dan wau () sesudah dhammah. Maka dihukumi Mad 7abi’l. Mad artinya
panjang dan Tabi I artinya biasa.
a. Jika ada alif (') jatuh sesudah harakat fathah.

Contohnya:

53Gaifuddin Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: Liberty, 1987), 126.
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QS. Al-Humazah Ayat 3
4T Al & s
(Huruf alif (') terletak sesudah fathah
b. Jika ada ya () jatuh sesudah harakat kasrah.
Contohnya:
QS. Al-Fil Ayat 1
Jadll szl &l Jad a3 4l
(Huruf ya sukun (cs) terletak sesudah kasrah
c. Jikaada wau () jatuh sesudah harakat dhammah.>*
Contohnya:
QS. Al-Quraish Ayat 4
Ch3A (2 odlale 5 g s 3 gl il
(Huruf wau sukun () sesudah dammah)
2) Mad far’T
Mad ini terbagi menjadi empat belas, yaitu:
a) Mad wajib muttasil
Secara bahasa mad artinya panjang, wajib artinya harus, dan muttasil
artinya bersambung. Mad ini terjadi apabila Mad Tabi’l bertemu dengan
hamzah pada satu kalimat atau ayat. Untuk cara membacanya, biasanya
dipanjangkan sepanjang empat hingga lima harakat jika terjadi washal dan
wagaf, dan dibaca enam harakat jika berada diujung kata dan dibaca
wagaf.%

Contohnya:

54 Rois Mahfud, Pelajaran Ilmu Tajwid, (Depok: PT. RajaGrafindo Persada, 2017), 29-
30.

5 Sutarto Hadi, Modul tajwid Al-Qur’an konten aplkasi kampung mengaji digital, (
Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2021), 58.
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b) Mad jaiz munfasil

Mad jaiz munfasil terjadi apabila ada Mad 7abi’l yang bertemu
dengan hamzah, namun hamzah tersebut berada pada lain kalimat. Jaiz
sendiri berarti boleh, sedangkan munfasil memiliki arti terpisah. Cara

membacanya dipanjangkan dari dua hingga enam harakat.

Contohnya:
J
) a3l G

¢) Mad lazim mutsaqgqol kilmi

Mad lazim mutsaqgol kilmi terjadi apabila Mad 7abi’l bertemu
dengan tasydid di dalam satu kalimat, maka dibaca panjang berupa tiga
alif atau enam harakat.

Contohnya:
Sl v g
H BN

@

FARR
d) Mad lazim mukhaffaf kilmi

Mad ini terjadi apabila Mad 7abi’l bertemu dengan huruf mati

(sukun). Adapun cara membacanya adalah panjang enam harakat. Mad ini
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mengharuskan bacaannya panjang biasa ringan. Uniknya bacaan ini hanya
ada pada surah Yunus ayat 51 dan 91.

Contohnya:

—

_loe
oY

e) Mad lazim mutsaqqol harfi

Mad ini secara istilah artinya panjang biasa huruf berat. Mad ini terjadi
apabila pada permulaan surah dari Al-Qur’an terdapat salah satu atau lebih
dari huruf-huruf yaitu nun (0), gaf (&), shad (u=), ain (), sin (v=), lam
(J), kaf (&), dan mim (p).5°
Conthnya:

f) Mad lazim mukhaffaf harfi

Mad ini secara istilah artinya panjang huruf-huruf ringan. Yakni
apabila pada permulaan surah dari Al-Qur’an terdapat salah satu dari
huruf-huruf yaitu ha (z), ya (), tha ('), Ha (¢), dan ra ().

Contohnya:

e ¥ b

% 1bid, 59
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g) Mad layyin

Secara bahasa berarti panjang lunak atau lembut. Apabila ada wau
atau ya’ karena wagaf jatuh setelah harakat fathah, maka hukum
bacaannya adalah enam harakatdengan nada lunak dan lembut.%’

Contohnya:

h) Mad ‘aridh lissukun

Secara bahasa artinya panjang baru karena mati. Yaitu apabila ada
Mad Tabi’l atau mad layyin berada sebelum huruf mati karena wagaf.
Adapun cara membacanya ada tiga macam, yaitu membacanya dengan
enam harakat, membacanya dengan empat harakat, dan membacanya
dengan dua harakat.
Contohnya:
omall )

el

i) Mad shilah gashirah

Secara bahasa, kata shilah menurut bahasa artinya hubungan,
sedangkan disebut gashirah karena memiliki arti pendek. Menurut istilah
adalah bacaan yang dibaca panjang karena ada Ha’ dhomir sebelumnya
bertemu huruf yang berharakat kasrah, fathah, dan dhammah. Dan dibaca
pendek karena ada Ha’ dhomir yang dihubungkan dengan huruf sukun atau

tasydid.5®

% 1bid, 60.
58 |bid,61.
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Contohnya:
A5 a4ls
AR HE
VR PATAC A
J) Mad shilah thawilah
Mad shilah thawilah terjadi pada kata ganti dhomir orang ketiga
tunggal laki-laki dengan lambang Hi atau Hu, yang sebelumnya terdapat

huruf hidup dan sesudahnya ada hamzah atau alif dan dibaca enam harakat.

Contohnya:
WIAE; B Ys
‘3:.E :.e}d} g - 2 %2 P
k) Mad badal

Secara bahasa mad artinya panjang, badal berarti ganti. Hukum mad
badal berlaku apabila hamzah bertemu dengan huruf-huruf mad asli dan

berada pada permulaan kata. Cara membacanya adalah panjang dua

harakat.
Contohnya:
é’q‘\
Sl
&
I) Mad iwadh

Mad iwadh berarti panjang karena digantikan, yaitu apabila ada fathah
tanwin diakhir kata, ketika diwagafkan, maka fathah tanwin tersebut
diganti dengan harakat fathah biasa. Adapun cara membacanya adalah

panjang dua harakat.



Contohnya:

m) Mad tamkin
Secara bahasa mad berarti panjang, tamkin berarti tepat. Yaitu
apabila ada ya’ sukun didahului oleh ya’ musyaddah (ya’ bertasydid)

berharakat kasrah. Cara membacanya yaitu panjang dua harakat.>

Contohnya:
Gl
o ~'..~:
n) Mad farq

Secara bahasa mad berarti panjang, farq berarti beda. Yaitu
memanjangkan hamzah di depannya untuk membedakan antara hamzah
pertanyaan dan hamzah biasa. Cara membacanya yaitu dengan panjang
enam harakat.

Contohnya:

5. Hal-hal yang perlu dibahas dalam ilmu tajwid
lImu tajwid tidak hanya berisi tentang panjang pendeknya bacaan dan
dengung atau tidaknya bacaan. Akan tetapi, lebih dari itu. llmu tajwid membahas

hal-hal sebagai berikut:

%9 |bid, 62-64
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a. Makhrijul huruf. Bagian ini membahas tentang tempat-tempat yang menjadi
keluarnya huruf hijaiyah

b. Sifatul huruf. Bagian ini berisi tentang cara-cara pengucapan huruf hijaiyah
dengan benar.

c. Ahkamul huruf. Bagian ini menguraikan tentang hukum-hukum bacaan antara
huruf yang satu dengan huruf yang lainnya.

d. Ahkamul maddi wal gashr. Bagian ini mengulas tentang panjang atau
pendeknya huruf-huruf hijaiyah.

e. Ahkamul waqaf wal ibtida’. Bagian ini menjelaskan tentang cara-cara
memulai atau menghentikan bacaan dan lain sebagainya.®®

d. Kegunaan ilmu tajwid

Apa kegunaan atau manfaat kita mempelajari ilmu tajwid? Pada bagian
tentang tahsin tilawah, sudah dijelaskan secara panjang lebar mengenai manfaat dan
kegunaan dari tahsin tilawah. Dan itulah juga manfaat dari kita mempelajari ilmu
tajwid.

Meskipun demikian, jika disederhanakan maka terdapat beberapa manfaat
dari mempelajari ilmu tajwid. Diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Dicintai oleh Allah swt. dan mendapatkan pahala darinya.

b. Bacaan Al-Qur’an kita menjadi sempurna, baik secara pengucapan huruf;
sifat-sifat huruf, dan kaidah-kaidah tajwid, dan lain sebagainya. Oleh karena
itu Kita terhindar dari kesalahan yang akibatnya fatal atau tidak.

c. Memudahkan kita memahami makna kata maupun kalimat dari ayat-ayat

yang kita baca.®?

60 Raisya Maula Ibnu rusyid, Panduan praktis dan lengkap tahsin,tajwid, tahfizh (cet; 1
Jakarta selatan: Laksana 2019), 39.
%1 1hid, 42



40

E. Karangka Pemikiran

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang di lakukan seseorang dalam
mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Sedangkan yang dimaksud dengan
penerapan model pembelajaran klasikal adalah bagaimana cara guru menerapkan
sebuah pembelajaran dengan model klasikal yang dimaksud dengan model
pembelajaran klasikal itu sendiri adalah pembelajaran yang memandang Murid
berpatisipasi secara aktif dalam pembelajaran.

IImu tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana cara
membaca Al-Qur’an dengan baik dan sesuai dengan petunjuk yang ada. Dalam
mempelajari ilmu tajwid ada beberapa hal yang harus dibahas seperti makhorijul
huruf, ahkamul huruf, sifatul huruf, dan ahkamul maddi wal gosr serta ahkamul
wagqaf wal ibtida’. Disamping itu hukum dari mempelajari ilmu tajwid yaitu fardhu
kifayah yang dimana jika ada satu umat Islam yang telah menguasainya maka
gugurlah kewajiban umat Islam lainnya. Namun dalam membaca Al-Qur’an
hukumnya wajib menggunakan ilmu tajwid agar tidak terjadi kesalahan dalam

membaca Al-Qur’an.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan field Research yang akan dilaksanakan di TPA Al-Furgon Dusun Bomban
Kabupaten Banggai. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif, Karena sangat cocok dengan masalah yang akan diteliti dan sangat
membantu peneliti dalam proses penelitian. Penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang menemukan pada keadaan sebenarnya dari suaru objek yang diteliti. Lexi J.
Moleong menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati”.%?

Dengan demikian maka peneliti berusaha untuk memberikan pemaparan
tentang segala suatu yang menjadi objek penelitian dalam bentuk deskriptif kalimat
sesuai dengan keadaan sesungguhnya dari suatu objek. penelitian yang bersifat
deskriptif Menurut suharsini arikunto lebih tepat apabila menggunakan pendekatan
kualitatif.®®

Sejalan dengan Uraian diatas, Moleong Miles dan Huberman :

Singkatnya, hal-hal apa yang terdapat dalam analisis kualitiatif ? Pertama,
data yang muncul berbentuk kata-kata dan bukan rangkaian angka. Adat itu

mungkin telah dikumpul dalam aneka macam cara (Observasi, wawancara, intisari

dokumentasi, pita rekaman) dan biasanya “diproses” kira-kira sebelum siapa

82_exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2001), 3.

83Suharsini Arikuto, Prosedur Penelitian Ilmiah, Suatu Pendekatan Praktek, (Ed. XI; Cet.
IX; Jakarta : Rineka Cipta, 1993), 209.

41
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digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan atau ahli tulis), tetapi
analisis kualitatif tetap Karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
makna atau memberikan interpretasi dari data yang ada. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
subjek yang alamiah, di mana peneliti adalah instrumen kunci, oleh karena itu
sebelum melakukan penelitian seorang peneliti harus menguasai materi dan
memiliki wawasan mengguunakan kata-kata, yang biasanya disusun dalam teks

yang diperluas”.®*

B. Lokasi Penelitian

Adapun tempat atau lokasi penelitian yang menjadi subjek penelitian dalam
karya ilmiah ini adalah di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai.
C. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif menuntut kehadiran peneliti dilokasi penelitian harus
maksimal, sehingga upaya untuk mengumpulkan data yang akurat dapat tercapai.
Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti meminta izin kepada kepala
sekolah TPA Al-Furqgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai dengan
memperlihatkan surat izin melakukan penelitian yang dikeluarkan oleh Rektor
Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. Hal ini dimaksudkan agar
kehadiran peneliti dilokasi penelitian dapat diterima dengan resmi oleh pihak TPA
sehingga pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan lancar dan data yang

diperoleh lebih akurat dan valid.

®4Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis data kualitatif, Buku Tentang
Metode-Metode Baru, (Cet; 1; Jakarta : Ul-Press, 1992), 15-16.
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D. Data dan Sumber Data
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua,
yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara pengamatan langsung
dilapangan, wawancara melalui narasumber atau informan yang dipilih. Sumber
data yang dimaksud adalah para informan dan dapat dikatakan sebagai populasi.
Bedasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa sampel yang baik yaitu
memiliki populasi atau respresentasi artinya yang menggambarkan keadaan
populasi atau mencerminkan populasi secara maksimal.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder. Data sekunder bisa berupa data yang diperoleh melalui dokumen dan
catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukkan
gambaran umum tentang implementasi pembelajaran
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data untuk penelitian, peneliti
menggunakan beberapa tehnik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi yaitu dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung
dilapangan. Hal ini dilakukan karena peneliti mengamati bagaimana cara penerapan
model pembelajaran klasikal. Baik itu berkaitan dengan waktu prosesi
pelaksanaannya. Hal ini bertujuan memberikan arah bagi peneliti dalam hal
mengumpul data. Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti. Sebagaimana yang dijelaskan

oleh Cholid Narbukon, alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
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mengamati dalam mencari secara sistematik gejalah-gejala yang diselidiki.®®
Dengan demikian pelaksanaan penelitian diharapkan dapat dilaksanakan dengan
lebih tertib dan terarah.
2. Wawancara
Wawancara yaitu suatu teknik dalam memperoleh data dengan mengajukan
pertanyaan secara lisan tanya jawab dan bertatap muka antara peneliti dan informan.
Dengan menggunakan alat yang digunakan pedoman wawancara, metode ini
digunakan untuk mengetahui informasi secara langsung dan mendalam terhadap
objek yang diteliti, yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk transkip dari hasil
wawancara yang dilakukan. Adapun informan yang peneliti wawancarai adalah
kepala TPA beserta tenaga pengajar yang ada di TPA Al-Furqon Dusun Bomban
Kabupaten Banggai.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menelaah dokumen
penting yang menunjang kelengkapan data seperti mencatat keadaan Murid yang
ada di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai beserta sejarah
berdirinya TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai. Instrumen yang
digunakan dalam dokumentasi adalah alat tulis dan komunikasi.

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif. Teknik analisis

data yang digunakan adalah :

®5Cholid Narbukon, Abu Achmadi, Metodologi penelitian (Cet. IV, Jakarta: Bumi Aksara,
2002), 70.
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1. Reduksi Data

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, wawancara dan angket. Hal
ini  dimaksudkan untuk menghilangkan kata-kata yang dianggap peneliti tidak
signifikan bagi penelitian ini.

2. Penyajian Data

Penyajian data maksudnya adalah menyajikan data yang telah direduksi
dalam model-model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran
terhadap data tersebut.

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data,
Peneliti membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan melihat penyajian-penyajian, Kita akan dapat memahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil
tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut.

3. Verifikasi Data dan penarikan kesimpulan

Verifikasi data artinya memeriksa kembali data yang telah disajikan
sehingga penyajian dan pembahasan lebih akurat. Tehknik Verifikasi data dapat
dilakukan dengan tiga cara yaitu :

a. Deduksi ; analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum untuk

mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Induksi ; analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus untuk

mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.

c. Komparatif, analisis yang membandingkan beberapa data untuk

mendapatkan kesimpulan persamaan maupun perbedaan.
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Sebagaimana dikemukakan oleh Lexi J. Moleong dalam buku “Metodologi
penelitian kualitatif” bahwa :

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keaandalan (reabilitas) menurut versi “positifme” dan
disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.%®

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tehknik pemeriksaan.
pelaksanaan tehknik pemeriksaan berdasarkan pada sejumlah kriteria keabsahan
data yang biasa digunakan yaitu derajat kepercayaan (Credibility), keterlihatan
(tarnsferbility), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).

Selanjutnya untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh maka
dilakukan melalui cara triangulasi yaitu tehknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai perbandingan terhadap data.

Denzin dan Moleong, membedakan empat macam triangulasi diantaranya
dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

1. Triangulasi dengan sumber; berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

2. Triangulasi dengan metode; terdapat dua strategi yaitu : Pertama,
pengecekan pengumpulan data dan, kedua, pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

3. Triangulasi penyidik; ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau data
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekkan kembali derajat

kepercayaan data. Memanfaatkan pengamat lainnya membantu

®_exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 171.



47

mengurangi kemencengan? dalam pengumpulan data. atau dengan cara
lain ialah dengan membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis
dengan analisis lainnya.

4. Triangulasi dengan Teori; hal ini dapat diperiksa derajat kepercayaannya
dengan satu atau lebih teori dan dinamakan penjelasan banding
(rivalexplanation).®’

Disamping peneliti gunakan berbagai kriteria dan triangulasi untuk

pengecekkan keabsahan diatas juga peneliti melakukan pembahasan melalui
diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini digunakan karena merupakan salah satu

teknik untuk pengecekan keabsahan data dalam suatu penelitian.

%Ibid, 172.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Taman Pengajian Al-Qur’an (TPA) Al-Furgon Dusun Bomban

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Furgqon Dusun Bomban berdiri atas
inisiatif masyarakat Dusun Bomban. Pendirian TPA Al-Furqon mulai berdiri pada
tahun 2000. TPA yang awalnya bernama Al-Hidayah didirikan oleh Almarhum
Bapak Rofi’i yang merupakan imam masjid At-Taqwa Dusun Bomban. Kemudian
dilanjutkan oleh Bapak Bahmin yang kemudian berganti nama menjadi TPA Al-
Furgon.

Pada tahun 2013, sebagian pengajar TPA banyak yang pergi merantau ke
luar kota untuk bekerja. Karena jumlah Murid yang bertambah cukup banyak, maka
atas kesepakatan bersama TPA diajar oleh ibu-ibu majelis taklim yang memiliki
kemampuan mengajar.

Pada tahun 2014, melalui musyawarah masyarakat kemudian dilakukanlah
pencarian guru TPA, yang kemudian masyarakat mendapatkan empat tenaga guru
yang mengajar hingga sekarang.®®

2. Keadaan Murid di TPA Al-Furgon

Tabel 4.1
Murid
No Kelompok Belajar Jumlah Murid
1 Al-Qur’an 15 Orang
2 Igra’ 4,5,6. 12 orang
3 Igra’ 1,2,3. 11 Orang
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Sumber Data: TPA Al-Furgon 2023%°

3. Struktur Organisasi TPA Al-Furgon

Tabel 4.2
Struktur Organisasi

Kepala TPA Al Furgan
Saidina Hamzah S.Pd.I

Wakil TPA Al Furgan

Bahmin

- | ]

Guru Guru
Herri Helmi Sri Yulianti S.Pd

4. Keadaan sarana dan prasarana di TPA Al-Furgon
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Tabel 4.3
Sarana Prasarana
No Prasarana Jumlah
1 Bagunan 1 Ruangan
2 Lemari 1 buah
3 Papan Tulis 1 Buah
Spidol 3 Buah
5 Penghapus 2 Buah

Sumber Data: TPA Al-Furgon 2023

8 Saidina Hamzah, Kepala TPA Al-Furqon, “wawancara”, Ruang Kepala TPA, Pada
tanggal 19 Februari 2023
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5. Target

Target dari TPA Al-Furgon Dusun Bomban yaitu santri atau Murid
diharapkan bisa mengamalkan ajaran Islam sejak dini dan mampu membaca Al-
Qur’an secara lancar, cepat, tepat, dan benar sesuai dengan kaidah tajwid dan
makhrajnya.’®
B. Pembahasan

1. Penerapan Model Pembelajaran Klasikal dalam Pembelajaran Iimu

Tajwid di TPA AL-FURQON Dusun Bomban Kabupaten Banggai

Dalam setiap proses belajar mengajar terdapat unsur tujuan yang ingin
dicapai, bahan pelajaran yang menjadi proses, murid yang aktif belajar, guru yang
aktif membimbing murid dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Pembelajaran sebagai suatu sistem yang menurut agar semua unsur tersebut saling
berhubungan satu sama lain atau dengan kata lain tidak ada unsur yang ditinggalkan
dalam proses belajar mengajar.

Komponen yang paling utama untuk menunjang keberlangsungan kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas adalah metode, yaitu cara yang dipergunakan oleh
guru dalam pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat dalam sutau proses
belajar mengajar sangatlah dibutuhkan untuk membantu guru dalam
menyampaikan materi dengan baik, juga menghadirkan cara yang tepat ketika
menyampaikan materi yang telah disiapkan sebelumnya.

Pada tanggal 19 Februari 2023 penulis melakukan observasi serta
wawancara tentang penerapan model pembelajaran klasikal dalam pembelajaran
ilmu tajwid di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai. Model
pembelajaran klasikal ini sudah lama diterapkan di TPA Al-Furgon Dusun Bomban

Kabupaten Banggai, akan tetapi karena kurangnya pengetahuan tentang model

70 Saidina Hamzah, Kepala TPA Al-Furgon, “wawancara”, Ruang Kepala TPA, Pada
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pembelajaran ini sehingga tenaga guru di TPA tersebut tidak mengetahui model
pembelajaran yang digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis
dengan kepala TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai sebagai berikut.

“Sejak awal berdrinya taman pengajian ini sampai sekarang menggunakan
model pembelajaran Klasikal, namun karena kurangnya wawasan guru
sehingga banyak yang tidak mengetahui model pembelajaran klasikal
tersebut, padahal sebenarnya model ini sudah lama digunakan. Jadi dalam
pembelajaran ilmu tajwid selalu menggunakan model pembelajaran klasikal
atau pembelajaran secara bersama-sama yang dilakukan oleh guru dan
murid dalam kelompok besar.”"?

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran model
klasikal merupakan model pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga guru secara
bersama-sama dengan murid dalam kelompok besar melakukan kegiatan atau
aktivitas di dalam kelas secara bersama dengan jumlah murid yang banyak.

TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai yakni memiliki tiga
kelas. Pertama, yaitu kelas iqro’ mulai dari jilid satu sampai tiga, kelas kedua yaitu
kelas iqro’ mulai dari jilid empat sampai enam, kemudian kelas terakhir yaitu kelas
Al-Qur’an. Penerapan model pembelajaran klasikal dalam pembelajaran ilmu
tajwid di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai diterapkan di kelas
Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan guru TPA Al-
Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai sebagai berikut.

“Kalau model pembelajaran ini kita hanya terapkan di kelas Al-Qur’an saja,

karena di kelas Al-Qur’an Kita mengajar tajwid lebih mendalam lagi agar

71 Saidina Hamzah, Kepala TPA Al-Furgon, “wawancara”, Ruang Kepala TPA, Pada
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bacaan bagus. Memang di kelas iqro’ juga ada mengajar tajwid tapi sekedar

mengenalkan huruf-hurufnya saja”.”?

Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran klasikal dalam pembelajaran ilmu tajwid di TPA Al-Furgon
Dusun Bomban Kabupaten Banggai hanya diterapkan di kelas Al-Qur’an karena di
kelas Al-Qur’an mereka lebih memfokuskan agar bacaan Al-Qur’annya lebih fasih
dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

Adapun langkah-langkah guru dalam menggunakan model pembelajaran
klasikal adalah sebagai berikut.

a. Tahap pendahuluan

Guru mengucapkan salam yang dilanjutkan dengan berdo’a bersama-sama
sebelum melakukan aktivitas pembelajaran, dilanjutkan dengan merapikan posisi
duduk murid sebelum melakukan pembelajaran, kemudian guru membuka
pembelajaran dengan cara yang menarik dan penuh semangat, sehingga murid
menjadi berminat, penuh semangat, dan memperhatikan guru yang sedang
menyampaikan materi pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara dari guru
tajwid di TPA Al-Furgon, yaitu:

”Jadi sebelum saya memulai pembelajaran saya mengatur posisi duduknya

murid-murid, selanjutnya saya suruh mereka berdo’a, kemudian saya

memulai pembelajaran dengan membaca nadzom tajwid yang akan

diajarkan pada saat itu dan diikuti oleh murid-murid.”"®

Sebagaimana keterangan di atas penulis menyimpulkan bahwa sebelum

memberikan materi seorang guru mengatur posisi duduk murid dan memberikan

2 Gri Yulianti, Guru di TPA Al-Furgon Dusun Bomban, “wawancara”, Ruang Kelas,
Pada Tanggal 19 Febuari 2023
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arahan untuk berdo’a secara bersama-sama dan dilanjutkan dengan membaca
nadzom tajwid agar murid lebih semangat dalam pembelajaran.

Nadzom tajwid merupakan syair-syair yang berisikan tentang hukum-
hukum tajwid. Ada banyak sekali kitab-kitab nadzom tajwid dan salah satunya
bernama nadzom batu ngompal. Nadzom batu ngompal adalah kitab ilmu tajwid
yang ditulis dan disusun oleh Maulana Syaikh Tuan Guru Kiyai Haji Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid, kitab ini juga yang menjadi pegangan guru di TPA Al-
Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai. Sebagaimana hasil wawancara dari
guru tajwid di TPA Al-Furgon, yaitu:

“Dalam mengajar ilmu tajwid sendiri saya menggunakan buku tajwid

nadzom batu ngompal ini. Buku ini isinya tentang syair-syair tajwid, jadi

membacanya itu menggunakan nada, agar Murid lebih semangat dalam
belajar ilmu tajwid”.”

Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpukan bahwa dalam
mengawali pembelajaran ilmu tajwid di TPA AL-Furgon Dusun Bomban
Kabupaten Banggai menggunakan nadzom tajwid yang berisikan syair-syair hukum
tajwid. Nadzom ini dibacakan oleh guru dan diikuti secara beramai-ramai oleh
semua murid. Hal ini dilakukan untuk menggugah semangat belajar semua murid.

b. Kegiatan inti

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 20 Februari 2023 mengenai
pelaksanaan model pembelajaran klasikal dalam pembelajaran ilmu tajwid di TPA
Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai pada saat proses pembelajaran
berlangsung guru mengajarkan hukum bacaan iglab, yang dimana guru
menyampaikan ataupun menjelaskan tentang hukum bacaan tersebut agar tidak

salah dari segi pengucapan dan cara membacanya. Seperti cara membaca pada

74Gri Yulianti, Guru di TPA Al-Furgon Dusun Bomban, “wawancara”, Ruang Kelas,
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hukum tajwid ini yaitu dengan cara menggantikan atau mengubah huruf nun (o)
ataupun tanwin jadi seperti suara huruf mim sukun (3), oleh karenanya ketika nun
(v) mati ataupun tanwin akan bertemu dengan huruf ba (<), maka bibir atas dan
bibir bawah tersebut posisinya tertutup, dan juga diiringi dengan suara dengung
kurang lebih 2 harakat. Di ucapkan terus menurus agar Murid lebih memahami yang
di sampaikan.

Kemudian guru memberikan contoh pada surah Al-Bagarah ayat 33, guru
memerintahkan murid membaca ayat (5&3;453) kemudian Murid membaca (ééigﬁ)
Anbiuhum lalu guru menjelaskan bahwa penyebutannya memakai Ambiuhum yang
diulangi secara keseluruhan oleh murid.

Sebagaimana hasil wawancara dari guru tajwid di TPA Al-Furgon, yaitu:

“jadi pertama saya berikan definisi tentang pembelajaran iglab, setelah
itu saya berikan rumus mengenai iglab itu sendiri yaitu nun (o) bertemu
dengan huruf ba (<). Kemudian saya memberikan contoh bacaan iglab
dan diulangi oleh Murid secara bersama sama.”"®

c. Kegiatan penutup

Guru mengevaluasi dari pembahasan materi yang telah dipelajari. Guru
bersama murid membuat kesimpulan berkaitan dengan materi yang sudah
diajarkan, guru mengajak murid melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
baru diajarkan, guru kemudian memberikan motivasi terhadap murid agar rajin dan
giat lagi belajar, guru memerintahkan murid untuk mengulangi materi yang telah
diajarkan, guru memberikan pesan terhadap murid agar senantiasa membiasakan
untuk membaca materi yang sudah diajarkan. Kemudian guru mengajak murid
untuk berdoa dan menyelesaikan pembelajaran. Sebagaimana hasil dari wawancara

penulis dengan guru TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai, yaitu:
“Setelah Murid selesai melakukan pembelajarannya, saya sebagai guru
mengevaluasi dari pembahasan materi hari ini untuk mengoreksi selama
pembelajaran berlangsung apakah ada yang salah atau keliru dalam
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proses pembelajaran, memberikan motivasi-motivasi kepada murid agar
lebih semangat lagi dalam belajar. Setelah itu saya dan murid membuat
kesimpulan dari hasil pembahasan materi hari ini”"®

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis disimpulkan bahwa guru
selalu menyimpulkan materi-matri yang telah diajarkan serta memberikan nasihat
disetiap akhir pembelajaran, agar murid lebih giat dalam mengikuti pembelajaran.

Dari penerapan model pembelajarn klasikal di TPA Al-Furgon diperoleh

informasi dari murid yang bernama Muhammad Salman yang mengatakan bahwa:

“saya sangat senang belajar tajwid karena belajarnya beramai-ramai, jadi
belajarnya menjadi semangat.”’’

Dari hasil wawancara murid dapat disimpulkan pembelajaran ilmu tajwid
sangat menyenangkan bagi murid karena mereka belajar secara bersama-sama,
dimana itu membuat mereka tambah semangat dalam belajar ilmu tajwid.

C. Hasil Model Pembelajaran Klasikal dalam pembelajaran ilmu tajwid yang

diterapkan di TPA AL- FURQON Dusun Bomban Kabupaten Banggai

Adapun tingkat keberhasilan dengan menggunakan metode pembelajaran
klasikal ini adalah dari bacaannya lancar, bacaannya stabil, dan menyenangkan bagi
murid untuk lebih mengetahui ilmu tajwid namun, untuk menggunakan model
pembelajaran klasikal membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memahami
ilmu tajwid, karena dalam model pembelajaran klasikal guru membimbing murid
melebihi kemampuan seorang guru dalam mendidik, disebabkan satu orang guru
mengajar murid dengan jumlah yang cukup banyak. Sebagaimana hasil wawancara

penulis dengan guru TPA sebagai berikut.
“Saya mengajar ilmu tajwid Khusus saya sendiri sekitar lima belas orang.
Dengan saya menuntun untuk membaca Al-qur’an dengan ilmu tajwid dan
diulang berkali-kali secara bersamaan, dan faktor yang mempengaruhi

76 Sri Yulianti, Guru di TPA Al-Furgon Dusun Bomban, “wawancara”, Ruang Kelas,
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keberhasilan penerapan model pembelajaran klasikal yaitu guru yang
berperan penting dan murid karena dengan menggunakan metode kasikal ini
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk lebih memahami.”"®

Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa keberhasilan
dari penerapan model pembelajaran klasikal dalam pembelajaran ilmu tajwid di
TPA Al-Furqon Dusun Bomban Kabupaten Banggai tergantung dari 2 faktor yakni
itu guru yang sangat berperan aktif sehingga tercapainya sebuah proses dan juga
murid mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap interaksi belajar mengajar
karena untuk lebih memahami ilmu tajwid membutuhkan waktu yang cukup lama.

Hasil belajar murid dapat dilihat dari keaktifan belajar di kelas yang
diambil dari 1 bulan selama penelitian di TPA Al-Furgon Dusun Bomban
Kabupaten Banggai. Berdasarkan satu bulan terakhir murid bisa mulai
menunjukkan peningkatan pada hasil belajar pembelajaran klasikal dalam
pembelajaran ilmu tajwid di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai.

Dari banyak nya murid dalam kelas Al-Quran di TPA Al-Furgon Dusun
Bomban Kabupaten Banggai sebagian besar telah menguasai pembelajaran klasikal
dalam pembelajaran ilmu tajwid, bahwa penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan pada hasil pembelajaran klasikal tersebut.

Melalui wawancara dengan Sri Yulianti, Guru di TPA Al-Furgon Dusun

Bomban, sebagai berikut :
“Dan juga murid dapat dilihat dari keaktifan belajar di kelas yang diambil
dari satu bulan setelah di terapkan model pembelajaran klasikal dalam
pembelajaran ilmu tajwid, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan yang
cukup signifikan pada murid”.

78 Sri Yulianti, Guru di TPA Al-Furgon Dusun Bomban, “wawancara”, Ruang Kelas,
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan
mengenai Penerapan Model Pembelajaran Klasikal dalam Pembelajaran Iimu
Tajwid di TPA AL-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai. maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Penerapan model pembelajaran klasikal dalam pembelajaran ilmu tajwid

di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai hanya diterapkan
di kelas Al-Qur’an karena di kelas Al-Qur’an mereka lebih
memfokuskan agar bacaan Al-Qur’annya lebih fasih dan sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid. Memang di kelas iqro’ diterapakan juga akan tetapi
hanya sebatas memperkenalkan huruf-hurufnya.

2. Hasil penerapan model pembelajaran klasikal dalam pembelajaran ilmu
tajwid di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai tergantung
dari beberapa faktor.

Hasil belajar murid dapat dilihat dari keaktifan belajar di kelas yang diambil
dari 1 bulan selama penelitian di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten
Banggai. Berdasarkan satu bulan terakhir murid bisa mulai menunjukkan
peningkatan pada hasil belajar pembelajaran klasikal dalam pembelajaran ilmu
tajwid di TPA Al-Furgon Dusun Bomban Kabupaten Banggai.

Dari banyak nya murid dalam kelas Al-Quran di TPA Al-Furgon Dusun
Bomban Kabupaten Banggai sebagian besar telah menguasai pembelajaran klasikal
dalam pembelajaran ilmu tajwid, bahwa penelitian ini menunjukkan adanya

peningkatan pada hasil pembelajaran klasikal tersebut.
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B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan
mengenai Penerapan Model Pembelajaran Klasikal Dalam Pembelajaran limu
Tajwid di TPA AL-Furqon Dusun Bomban Kabupaten Banggai. maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut

1. Proses pembelajaran diperlukan keaktifan dan motivasi murid dalam

belajar, sehingga diperlukannya keterampilan guru dalam mengajar serta
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses pembelajaran.

2. Untuk murid harus tertib dalam mengikuti arahan dari guru, sehingga

waktu belajar tidak terbengkalai.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah Asy’ari, Pelajaran Tajwid, Surabaya: Apollo Lestari 1987.
Abu nizhan, buku pintar al-qur’an, Jakarta selatan: QultumMedia 2008.

Ahmadi dkk, Efektivitas penerapan pembelajaran daring di tengah badai covid-19,
Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2022.

Alawiya, Wiwi Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat, Yogyakarta:
Diva Press, 2015.

Arikuto, Suharsini, Prosedur Penelitian limiah, Suatu Pendekatan Praktek, Ed. XI;
Cet. IX; Jakarta : Rineka Cipta, 1993.

Aso Sudiarjo, “Aplikasi pembelajaran ilmu tajwid, wagaf dan makharijul huruf
berbasis android, (STMIK Bina Sarana Global)”, Jurnal Sisfotek Global, 5,
No. 2, (2015).

Azwar, Saifuddin, Tes Prestasi, Yogyakarta: Liberty, 1987.

Barnadid, Imam, Filsafat Pendidikan, Yogyakarta : Adicipta Karya Nusa, 2002.

Basyiruddin, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Intermasa, 2002.

Damayanti, Dini dkk, jago mendesain pembelajaran, Guepedia.

Darmadi, pengembangan model metode pembelajaran dalam dinamika belajar
Murid, Cet. I, Yogyakarta: CV. Budi utama, 2017.

Efendi, Albert Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Iimiah,
(Jawa Tengah: CV. Sarnu Untung 2020.

Fanhas, Elfan Fatwa Khomaeny, Islam dan Ipteks, Cet. I, Tasikmalaya: Edu
Publisher, 2019.

Hamzah, Saidina, Kepala TPA Al-Furqon, “wawancara”, Ruang Kepala TPA, Pada
tanggal 19 Februari 2023.

Hasanah, umi, “Implementasi Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Pada
Santri di Pondok Pesantren Salafiyah A-Mahfudz Seblak Jombang”, Jurnal
Pendidikan Islam, 1, No. 2, (2017).

Hasanuddin, M. Imran, dan M igbal hasanuddin, model pendekatan bermain pada
peningktan kesegaran jasmani sekolah dasar, Yogyakarta, cv budi
utama,cet:pertama 2020.



Http//internet  sebagai sumber belajar.  Blogspot.com//2010/07/pengertian
penerapan.html?m=1 (diakses pada tanggal 15 februari 2021).

Http://Ippm.iainkediri.ac.id/wp-content/uploads/2020/09/panduan-trasliterasi.docx
(diakses pada tanggal 08-september-2023)

Https://islamcfamily.uii.ac.id/content/upload/2020/03/A-PEDOMAN
TRASLITERASI-ARAB-LATIN.dock (diakses pada tanggal 08 september
2023)

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, Cet. VI; Tangerang Selatan
Banten: Forum Pelayanan Al-Qur’an, 2015.

Lina, pelaksanaan model pembelajaran klasikal di TK kecamatan danau kerinci
(Jambi 2017).

MahaMurid Tadris Matematika, Ruang Ketik MahaMurid, Cet. I, Pekalongan: PT.
Nasya Expanding Management, 2020.

Makki, M. Ismail, konsep dasar belajar dan pembelajaran Pamekasan: Duta Media
2019.

Mas’ati, “Pengaruh Pembelajaran Klasikal dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Murid di SD Negeri 1 Balang Lompo”, Jambura Economic
Education Journal, 2, Vol. 4, (2022).

Maula, Raisya ibnu rusyd, Panduan praktis dan lengkap tahsin,tajwid, tahfizh, Cet;
1 Jakarta selatan: Laksana 2019.

Miles, Matthew B. dan A. Michael Huberman, Analisis data kualitatif, Buku
Tentang Metode-Metode Baru, Cet; 1; Jakarta : Ul-Press, 1992.

Moleong, Lexi J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2001

Mujid, Abdul Ismail dan Maria Ulfa Nawawi, Pedoman Ilmu Tajwid, Surabaya:
Karya Abditama, 1995.

Narbukon, Cholid, Abu Achmadi, Metodologi penelitian Cet. 1V, Jakarta: Bumi
Aksara, 2002.

Pangastuti, Edutainment paud, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014.
Parnawi, afi, penelitian tindakan kelas, cet. 1, Yogyakarta: CV. Budi Utama 2020.

Pristiwanti, desi, “Pengertian Pendidikan, (studi Pendidikan dasar, Fakultas
kependidikan dan ilmu Pendidikan, Universitas Sultan Agung Tirtayasa)”,
Jurnal Pendidikan dan Konseling, 4, No. 6, (2022).


http://lppm.iainkediri.ac.id/wp-content/uploads/2020/09/panduan-trasliterasi.docx
https://islamcfamily.uii.ac.id/content/upload/2020/03/A-PEDOMAN%20TRASLITERASI-ARAB-LATIN.dock
https://islamcfamily.uii.ac.id/content/upload/2020/03/A-PEDOMAN%20TRASLITERASI-ARAB-LATIN.dock

Sagala, syaiful, Konsep danteknik pembelajaran, Bandung: CV ALFABETA, 2013

Sanus,suci, dan rudi ahmad suryadi,ilmu Pendidikan islam, yogyakarta cv budi
utama, 2018.

Setiawan, M. andi, belajar dan pembelajaran, Uwais Inspirasi Indonesia.

Sudiarjo, aso, “Aplikasi pembelajaran ilmu tajwid, wagaf dan makharijul huruf
berbasis android, (STMIK Bina Sarana Global)”, Jurnal Sisfotek Global, 5,
No. 2, (2015)

Supini, Jigsaw dan Mini Map dalam Pembelajaran, Cet. I, Margomulyo: Magzha
Pustaka, 2020.

Taufiq, muhammad, Penerapan model pembelajaran klasikal dalam pengajaran
membaca al-qur 'an (Surakarta 2009).

Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed 11, Cet ke 111, Jakarta:
Balai Pustaka, 2005.

Yulianti, Sri, Guru di TPA Al-Furgon Dusun Bomban, “wawancara”, Ruang
Kelas, Pada Tanggal 19 Febuari 2023



DOKUMENTASI
1. Dokumentasi gedung TPA Al-Furgan

=




»

MEpErElEaL g

3. Dokumentasi dengan Guru TPA Al-Furgan




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PENULIS

Nama : Saparudin

Tempat Tanggal Lahir: Trans Bomban 13 November 1998
Jenis Kelamin : Laki-laki

~ | Anak Ke : 2 dari 4 Bersaudara

" Status Dalam keluarga:Anak Kandung
~ Agama > Islam

Alamat Sekarang : JIn.Lasoso

B. IDENTITAS ORANG TUA
1. Nama Ayah : Sakmah
Agama : Islam
Pekerjaan  : Petani

Alamat :Desa Mayayap Kecamatan Bualemo Kabupaten Banggai

2. Namalbu :Sai’an
Agama - Islam
Pekerjaan  : URT (Urusan Rumah Tangga)
Alamat :Desa Mayayap Kecamatan Bualemo Kabupaten Banggai

C. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN
1. SD : SD INPRES TRANS BOMBAN (Lulus Tahun 2011)
2. SMP/MTS :SMP NEGERI 4 BUALEMO (Lulus Tahun 2014)
3. SMA/MA : MA. TARBIYATUNNASYIIN NW (Lulus Tahun 2017)
4. KULIAH :Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu
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